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ABSTRAK

Penggunaan obat yang tidak rasional masih menjadi masalah global dalam mencapai terapi yang efektif dan efisien
untuk kesehatan masyarakat. Ada banyak masalah dalam penggunaan obat bebas dan bebas terbatas, seperti
penggunaan antibiotic yang tidak tepat, serta kurangnya pemahaman tentang menggunakan, menyimpan sekaligus
membuat obat dengan benar. Upaya untuk menghindari terjadinya kekeliruaan dalam penggunaan obat Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia mengenalkan konsep Tanya 5-0 adalah salah satu materi edukasi Gerakan Masyarakat
Cerdas Menggunakan Obat (GeMa CerMat). Jenis penelitian yang digunakan yaitu experimental, dengan pendekatan
one group pre and post-test design. Pada penelitiaan ini, responden diberi intervensi atau perlakuan berupa penyuluhan
tentang edukasi Tanya 5-0. Tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan obat dapat dilihat berdasarkan hasil dari
skor pre-test dan post-test, kemudian dilakukan uji statistic uji Gain.Hasil evaluasi menunjukkan dari 50 responden
nilai pre-test sebelum dilakukan penyuluhan sebanyak 2 orang (4 %) kategori baik,18 orang (36%) kategori cukup, dan
30 orang (60%) kategori kurang. Setelah dilakukan penyuluhan dan dilakukan post-fest hasil yang didapat signifikan
dengan peningkatan pengetahuan pada masyarakat sebanyak 28 orang (56 %) kategori baik, 15 orang (30 %) kategori
cukup, dan 7 orang (14 %) kategori kurang, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pengetahuan dan
perilaku obat sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan Tanya 5-O yang dapat dilihat pada hasil pre-test

dan post-test.
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PENDAHULUAN

Penggunaan obat yang rasional (POR) merupakan penggunaan obat yang sesuai dengan
kebutuhan klinis, kesesuain dosis, waktu yang tepat, dan biaya yang terjangkau untuk masyarakat
yang menerima pengobatan. Berdasarkan PMK No 74 Tahun 2016, standar pelayanan kefarmasian
di puskesmas adalah dengan melakukan pengelolaan sediaan farmasi, bahan medis habis pakai
(BMHP), dan pelayanan farmasi klinik.! Ada banyak masalah dalam penggunaan obat bebas dan
bebas terbatas, seperti penggunaan antibiotic yang tidak tepat, serta kurangnya pemahaman tentang
menggunakan, menyimpan sekaligus membuat obat dengan benar (Kemenkes RI, 2019).?

Masyarakat Indonesia mulai terbiasa dengan penggunaan berbagai macam jenis obat dengan
tujuaan untuk menyembuhkan penyakit atau sebagai suplemen penunjang aktivitas sehari-hari.
Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui cara penggunaan obat dengan baik. Hal ini dapat
dilihat pada penggunaan obat yang tidak rasional terjadi karena pengetahuaan dan informasi
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disampaikan kepada masyarakat. Kesalahpahaman penggunaan obat tanpa pengetahuan dan
petunjuk yang tepat, bisa mengakibatkan pengobatan yang dijalani kurang efektif dan efisien.?

Pengguaan obat yang rasional sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
biaya pengobatan, mempermudah hak semua masyarakat untuk memperoleh obat dengan harga
terjangkau, mencegah dampak penggunaan obat yang tidak tepat yang bisa membahayakan pasien,
dan meningkatkan kepercayaan masyarakat (pasien) terhadap mutu pelayanan kesehatan.*

Oleh karena itu, untuk menghindari terjadinya kekeliruaan dalam penggunaan obat Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia mengenalkan konsep Tanya 5-0 adalah salah satu materi edukasi
Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (GeMa CerMat) yang terdiri dari lima pertanyaan
tentang aturan pakai obat, nama, kandungan, khasiat, informasi efek samping dan kontraindikasi
obat yang harus ditanyakan atau dicari informasinya sebelum masyarakat menggunakan obat,
GeMa CerMat (Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat) merupakan usaha bersama antara
pemerintah dan masyarakat melalui susunan kegiatan dalam bentuk mewujudkan perhatian,
kesadaran, pengetahuaan dan keterampilan masyarakat dalam menggunakan obat secara tepat dan
benar’ Tujuaan penelitian ini adalah menambah pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya dalam menggunakan obat dengan benar, sehingga akan meningkatkan penggunaan obat
secara rasional di Desa Sumber Agung Bantul.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian experimental, dengan pendekatan one group pre and post test
design. Pada penelitiaan ini, responden diberi intervensi atau perlakuan berupa penyuluhan tentang
edukasi Tanya 5-0. Tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan obat dapat dilihat berdasarkan
hasil dari skor pre-test dan post-test, kemudian dilakukan uji statistic uji Gain di Posyandu Desa
Sumber Agung, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian pada masyarakat ini merupakan salah satu bentuk sharing. Pada kegiatan ini yang
menjadi target sasaran adalah masyarakat Desa Sumber Agung, Jetis, Bantul. Metodenya berupa
penyuluhan interaktif dengan masyarakat kemudian diskusi dan tanya jawab. Sebelum melaksanakan
penyuluhan terlebih dahulu dilakukan pre-test untuk melihat sejauh mana pemahaman masyarakat
tentang Tanya 5-0 . Tanya 5-O merupakan lima pertanyaan minimal yang harus terjawab sebelum
seseorang mengonsumsi obat. Dengan metode ini diharapkan masyarakat lebih aktif mencari
informasi mengenai obat yang akan dikonsumsi melalui tenaga kesehatan khususnya apoteker atau
sumber informasi yang terpercaya. Sehingga mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang penggunaan obat secara benar.®

Tingkat pengetahuan terbagi menjadi 3 kategori. Jika skor hasil pengisian responden adalah
skor sejumlah 4 (76%-100%) maka pengetahuan responden termasuk dalam kategori baik. Jika
skor hasil pengisian responden sejumlah 3 (56%-75%) pengetahuan responden termasuk kategori
cukup, dan apabila hasil pengisian responden sejumlah 2 atau kurang (<55%) pengetahuan
responden termasuk kategori kurang
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Tabel 1. Kategori tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan setelah diberikan edukasi menggunakan metode Tanya 5-0

Hasil
Kategori
Pre-test (N=50%) Post-test (N=50%)
Baik - 38 (76 %)
Cukup 32 (64 %) 12 (24 %)
Kurang 18 (36 %)

Pada tabel dapat dijelaskan bahwa, sebelum mendapatkan edukasi tentang penggunaan obat
dengan metode Tanya 5-0 tidak ada responden yang masuk kategori pengetahuan baik, 32 orang
(64%) dengan kategori pengetahuan cukup, dan 18 orang (36%) dengan kategori kurang baik.
Setelah mendapatkan edukasi tentang penggunaan obat dengan metode Tanya 5-O, terdapat
perbedaan yang signifikan dengan kategori pengetahuan baik menjadi 38 orang (76%), kategori
cukup menjadi 12 orang (24%), kemudian tidak ada responden yang masuk kategori pengetahuan
kurang baik. Sehingga secara keseluruhan terjadi peningkatan pengetahuan pada masyarakat,
kegiatan ini mencapai indicator keberhasilan dalam memahami materi yang diberikan.

Selanjutnya terdapat hasil kategori tingkat perilaku responden yang dijelaskan dalam tabel
berikut:

Tabel 2. Kategori tingkat perilaku masyarakat sebelum dan setelah diberikan edukasi menggunakan metode Tanya 5-0

Kategori Hasil
Pre-test (N=50%) Post-test (N=50%)
Baik 2 (4 %) 28 (56 %)
Cukup 18 (36 %) 15 (30 %)
Kurang 30 (60 %) 7 (14 %)

Hasilnya, sebelum mendapatkan edukasi tentang penggunaan obat dengan metode Tanya 5-O
terdapat 2 orang (4%) yang masuk kategori perilaku baik, 18 orang (36%) dengan kategori perilaku
cukup dan 30 orang (60%) dengan kategori perilakuaan kurang baik.

Setelah mendapatkan edukasi tentang penggunaan obat dengan metode Tanya 5-0
terdapat perbedaan yang signifikan dengan kategori perilaku baik menjadi 28 orang (56
%), kemudian ada pengurangan jumlah responden yang memiliki kategori perilaku cukup menjadi
15 orang (30%), dan kategori pengetahuan kurang baik menjadi 7 orang (14%)

Uji Gain merupakan hasil selisih antara nilai pada saat posttest dan pretest. Gain menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman konsep masyarakat setelah diberikan penyuluhan. Gain
ternormalisasi melalui perhitungan selisih antara skor posttest dan pretest kemudian dibagi dengan
selisih antara skor maksimal dengan skor tes awal. Tingkat perolehan gain dibagi menjadi 3 kategori
yaitu tinggi jika N-Gain >0,70, sedang jika 0,3 <N Gain <0,70 dan rendah jika <0,3.’

skor test akhir—skor test awal

N gain =
skor maksimal—skor test awal
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Tabel 3. Kategori Nilai Gain

Kategori Pengetahuan
N=50 (%)
Tinggi 12 (24 %)
Sedang 30 (60%)
Rendah 8 (16 %)

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa untuk kategori nilai rendah
sebanyak 8 orang (16%), niali gain sedang sebanyak 30 orang (60%), dan nilai gain tinggi sebanyak
12 orang (24 %). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan nilai pemahaman yang meningkat setelah
diberikan penyuluhan, meskipun masih ada 8 masyarakat yang memiliki kategori nilai gain yang
rendah.

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk perilaku
seseorang. Melalui kegiatan penyuluhan dalam rangka peningkatan pengetahuan diharapkan dapat
memberikan pengaruh terhadap perilaku. Perilaku yang didasari oleh adanya pengetahuan akan
dapat lebih konsisten untuk dilaksanakan dibandingan dengan perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan.® Penyuluhan dapat memberikan pengaruh pada peningkatan pengetahuan, baik
kepada individu ataupun kelompok. Adanya media yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan penyuluhan adalah dengan metode ceramah dengan menggunakan alat bantu media poster.
Melalui media poster dapat membantu memperjelas dalam penyamapain pesan atau infromasi yang
kadang kala ketika hanya disampaikan secara lisan tidak dapat dipahami secara utuh.’

ﬁ-u 0 bat ini apa NAMA dan KANDUNGANPYya?

2 () batini apa KHASIATRYa?
,i;- 0 bat ini berapa DOSISnya?
@ () bat ini bagaimana CARA MENGGUNAKANnya?

(5. ([ bat ini apa EFEK SAMPINGnya?

ol S

Gambar 1. Poster Promosi Kesehatan tentang Tanya 5-0

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tersebut terdapat perbedaan tingkat pengetahuan dan perilaku obat sebelum
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dan sesudah diberikan edukasi menggunakan Tanya 5-O yang dapat dilihat pada hasil pre-test dan
post-test. Nilai pemahaman masyarakat Desa Sumber Agung yang meningkat setelah diberikan
penyuluhan dengan ditunjukkan persentase (56%) sebanyak 28 orang yang memiliki kategori tinggi
dan 15 orang (30%) yang memiliki kategori sedang.
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